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Background : The problem of nutrition in adolescents, especially the
problem of obesity, is one of the focuses of government attention.
Nutrition education is one of the most effective ways to increase the
knowledge and attitudes of adolescents to maintain their diet so that
obesity does not occur.

Purpose : This study purposed to analyze the effectiveness of
nutrition education in the video media "Piring Makanku™ towards
increasing the knowledge and attitudes of students at SMP Negeri 1
Tumijajar.

Methods : The design in this study was a quasi-experiment. The
sample in this study amounted to 30 students of class IX through
random sampling divided into 2 groups, namely intervention and
control . The Mann-Whitney test was used to analyze differences in
the effectiveness of nutrition education on students’ knowledge and
attitudes.

Results : The education provided was able to increase students'
knowledge (p = 0.001) and attitudes (p = 0.001) in both the
intervention group and the control group.

Conclusion : Nutrition education is effective in increasing students'
knowledge and attitudes.

ABSTRAK

Latar Belakang : Masalah gizi pada remaja terutama masalah
kegemukan menjadi salah satu fokus perhatian pemerintah. Edukasi
gizi adalah salah satu cara yang yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja untuk menjaga pola makan agar tidak
terjadi kegemukan.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas
edukasi gizi media video “Piring Makanku” terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap siswa di SMP Negeri 1 Tumijajar.

Metode : Desain penelitian ini adalah quasi experiment. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 30 siswa kelas IX dengan cara random
sampling yang terbagi 2 kelompok yaitu intervensi dan kontrol. Uji
Mann-Whitney digunakan untuk menganalisis perbedaan efektivitas
edukasi gizi terhadap pengetahuan dan sikap siswa.

Hasil : Edukasi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan
(p=0,001) dan sikap (p=0,001) siswa baik pada kelompok intervensi
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dan kelompok kontrol.

Kesimpulan : Pemberian edukasi gizi melalui media video
berpengaruh terhadap meningkatan pengetahuan dan sikap siswa.

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan suatu masalah yang dihadapi di berbagai negara di dunia. Obesitas menyebabkan
masalah kesehatan yang serius di masyarakat serta meberikan peningkatan biaya perawatan kesehatan. Hal
tersebut dikarenakan bahwa obesitas merupakan faktor risiko independen dan secara signifikan
meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas (Lindberg et al., 2020). Obesitas pada remaja terutama anak
usia sekolah usia 5-15 tahun telah meningkatkan serum lipid, tekanan darah, glukosa, dan insulin yang
menjadi penyebab penyakit degeneratif dan gangguan metabolik di usia dewasa seperti hipertensi, diabetes,
stroke, dan jantung (Hudson and Viner, 2012).

Masalah gizi lebih pada remaja lebih banyak terjadi pada usia > 15 tahun dan selalu terjadi peningkatan
berdasarkan data riset kesehatan dasar tahun 2013 dan tahun 2018 terjadi peningkatan prevalensi obesitas
dari 26,6% menjadi 31,0% (Kemenkes RI, 2014a, 2019). Prevalensi gizi lebih pada remaja usia > 15 tahun di
Provinsi Lampung sebesar 25,1% mendekati angka nasional yaitu sebesar 31%. Perubahan gaya hidup
masyarakat dari pola makan tradisional kearah western food yang tinggi akan karbohidrat dan lemak
membuat obesitas pada remaja trennya merangkak naik. Berdasarkan Studi Diet Total (SDT) Tahun 2014
menunjukan bahwa rata-rata konsumsi lemak remaja usia 13 — 18 tahun tertinggi dari kelompok umur lain
sebesar 30,3% sedangkan konsumsi garam dan gula sebesar 25,9% dan 2%. Hal ini disertai konsumsi buah
dan sayur yang rendah yaitu 45,8 gram dan 25,2 gram per hari (Kemenkes RI, 2014b).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penentu bagi siswa dalam memilih makanan yang tepat dalam pola
makan sehari-hari (Epuru and Shammary, 2014). Pengetahuan yang baik akan berpengaruh terhadap sikap
seseorang dalam memilih makanan yang lebih sehat untuk dikonsumsi(Weerasekara et al., 2020).
Pengetahuan gizi berinteraksi dengan evaluasi kesehatan makanan untuk mempengaruhi sikap makanan.
Sikap akan memandu perilaku siswa dalam memilih makanan yang lebih sehat dan bergizi (Crites and
Aikman, 2005). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa tingkat pengetahuan gizi remaja berhubungan
dengan kejadian obesitas pada remaja. Pengetahuan gizi yang rendah pada remaja membuat mereka
mengkonsumsi makanan yang tidak sehat sehingga menimbulkan masalah kegemukan (Shahsanai et al.,
2018; Asmuniati, Herawati and Djais, 2019).

Penalataksanaan obesitas meliputi tiga aspek yaitu pengaturan sikap, peningkatan aktifitas fisik, dan edukasi.
Edukasi gizi dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang praktik perilaku hidup sehat
melalui pemilihan dan perilaku makan kea rah yang lebih baik (Darawati, 2020). Edukasi gizi dengan
bantuan media yang menarik dapat mempermudah remaja memahami materi dengan baik. Pemilihan media
yang tepat juga membantu siswa lebih membangkitkan siswa dalam belajar (Kamsiah, 2020). Salah satu
media edukasi yang menarik untuk siswa dalam belajar mengenai pedoman gizi seimbang yaitu video.

Video yang disematkan dapat meningkatkan proses pendidikan dan dapat menjadi cara untuk meningkatkan
retensi jangka panjang informasi nutrisi pada remaja(Ajie, Muzaffar and Chapman-Novakofski, 2014). Media
video lebih efektif meningkatkan pengetahuan gizi siswa disekolah dibandingkan dengan menggunakan
media power point (Febriana, Devi Artanti and Rusilanti, 2020). Video merupakan media audio visual telah
berhasil membangkitkan ketertarikan dan membangkitkan rasa kemandirian siswa sehingga partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran(Brame, 2016; Masitah, Pamungkasari and Suminah, 2020). Oleh Karena
itu, penulis tertarik untuk mengalisis pengaruh edukasi gizi melalui media video Piring Makanku terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap gizi seimbang pada remaja di SMP Negeri 1 Tumijajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan September — Oktober 2020 di SMPN 1 Tumijajar Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan satu
kelompok sampel dan satu kelompok kontrol (two group pre and post test). Kelompok intervensi adalah
kelompok yang diberikan media edukasi menggunakan video sedangkan kelompok control diberikan media
edukasi berupa power point. Video tersebut menggunakan konsep yang dirancang oleh peneliti sendiri yang
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berisi materi tentang latar belakang kegemukan sebagai masalah gizi, penyebab dan bahaya kegemukan, serta
isi piringku merupakan visualisasi gizi seimbang yang menggambarkan tentang anjuran porsi dalam setiap
kali makan dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan
memantau berat badan untuk mencegah masalah gizi.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa yang berada dalam populasi yaitu siswa kelas IX dengan
pengambilan sampel menggunakan cara random sampling yaitu pengalokasian jumlah kelompok intervensi
dan kelompok kontrol diambil secara acak yang masing-masing kelompok berjumlah 30 siswa. Metode yang
digunakan dalam intervensi adalah metode penyuluhan yaitu pemutaran media video gizi seimbang selama 7
menit sedangkan untuk kelompok kontrol menggunakan metode penyuluhan dengan power point. Data
dianalisis mengunakan SPSS version 17 for windows. Uji Mann-Whitney digunakan untuk menganalisis
perbedaan efektivitas edukasi gizi yaitu berupa video dan power point terhadap pengetahuan dan sikap siswa
dalam memahami pedoman gizi seimbang. Penelitian sudah mendapatkan izin dan laik etik dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang Etik Nomor: 259/KEPK-TJK/V/2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX sebagai kelompok intervensi yang berjumlah 30 siswa dan
IX sebagai kelompok kontrol 30 siswa sehingga total sampel adalah sebesar 60 siswa. Distiribusi frekuensi
usia pada kelompok intervensi dan kontrol tidak jauh berbeda.

Tabel 1. Karakteristik Siswa Berdasarkan Kelompok Kontrol dan Intervensi

Kelompok

Karakteristik - Jumlah
Siswa Kontrol Intervensi
n % n % n %
Usia
13 0 0,00 2 6,7 2 100
14 26 86,7 16 53,3 42 100
15 4 13,3 10 33,3 14 100
16 0 0,00 2 6,7 2 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 17 56,7 10 33,3 27 100
Perempuan 13 43,3 20 66,7 33 100
Riwayat
Kegemukan
Ada 10 33,3 7 23,3 17 100
Tidak 20 66,7 23 76,6 43 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa sebaran usia terendah 13 tahun, tertinggi 16 tahun, dan terbanyak
pada usia 14 tahun yaitu pada kelompok intervensi 16 siswa (53,3%) dan kontrol 26 siswa (86,7%).
Kelompok intervensi jumlah siswa terbanyak berjenis kelamin perempuan yaitu 20 siswa (66,7%), sedangkan
jumlah siswa pada kelompok kontrol siswa terbanyak laki-laki yaitu 17 siswa (56,7%). Siswa yang
mempunyai riwayat kegemukan pada keluarga antara kelompok intervensi dan kontrol tidak jauh berbeda.
Diketahui pada kelompok intervensi ada sebanyak 7 siswa (23,3%) yang mempunyai riwayat kegemukan dan
pada kelompok kontrol ada 10 siswa (33,3%). Anggota keluarga tersebut antara lain ayah, ibu, kakak, dan
kakek.
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Tabel 2. Pengaruh Edukasi Gizi melalui Media Video dan Power Point Terhadap Pengetahuan dan

Sikap Siswa
Perlakuan
Kelompok Sebelum Intervensi  Sesudah Intervensi p
Mean (min-max) Mean (min-max)
Power Point (Kontrol)
Pengetahuan 26,80 (20-36) 58,40 (48-72) 0,001
Sikap 72,16 (66-79) 84,80 (79-96) 0,001
Video (Intervensi)
Pengetahuan 27,06 (20-36) 79,2 (32-92) 0,001
Sikap 72,30 (65-79) 86,26 (80-96) 0,001

Promosi kesehatan merupakan salah satu tahap awal kehidupan dengan mendorong praktik makan sehat
secara teratur yang berpotensi dan berdampak besar pada kesehatan selama masa anak-anak, remaja hingga
tahap kehidupan selanjutnya(Lin and Dali, 2012). Pendidikan gizi berbasis sekolah harus mempertimbangkan
kebutuhan dan minat siswa, guru dan sekolah. Strategi pendidikan gizi meliputi upaya peningkatan kesadaran
kesehatan, komunikasi dan pengembangan keterampilan(Pérez-Rodrigo and Aranceta, 2003). Edukasi gizi
merupakan promosi yang dirancang berdasarkan teori perilaku kesehatan yang berlaku, fokus pada beberapa
perilaku terkait gizi yang dapat dimodifikasi, dan menangani berbagai mediator, seperti motivator dan
hambatan yang relevan untuk bertindak dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang. Efektifitas
edukasi gizi juga dapat disesuaikan dengan desain intervensi serta strategi perubahan perilaku yang memiliki
manfaat berkelanjutan bagi perubahan gaya hidup dalam peningkatan kesehatan (Yunianto et al., 2015;
Dattilo and Saavedra, 2020).

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan efektivitas media edukasi gizi terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa. Kelompok Kontrol yang menggunakan media power point
memiliki hubungan yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Irnani and Sinaga, 2017) yang menunjukan bahwa
media power point dapat meningkatkan pengetahuan serta praktik siswa mengenai gizi seimbang. Media
power point merupakan salah satu media visual yang efektif yang dapat meningkatkan skor pengetahuan dan
sikap dibandingkan dengan media visual lain seperti flip chat dan leaflet (Ekayanti, Briawan and Destiara,
2014).

Kelompok intervensi yang diberikan video piring makanku secara signifikan lebih tinggi dalam peningkatan
pengetahuan dan sikap siswa. Berdasarkan nilai rata-rata menunjukan bahwa skor pengetahuan dan sikap
siswa yang diberikan video jauh lebih tinggi dibandingakan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
media power point. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Masitah, Pamungkasari and Suminah,
2020) yang menyatakan bahwa video memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan.
Video merupakan media yang menarik, efektif dan efisien yang memudahkan siswa memahami materi
tentang gizi. Intervensi gizi melalui media video juga dapat meningakatkan sikap siswa akan kesehatan
khususnya mengenai gizi seimbang(Asrori and Salam, 2020; Shapu et al., 2020; Wolf et al., 2020). Skor
pengetahuan dan sikap tentang gizi memiliki kaitan yang sangat erat antara keduanya dan merupakan penentu
perilaku pola makan remaja usia sekolah(Sharma et al., 2019). Selain itu, pemberian edukasi gizi memiliki
pengaruh yang positif tentang gaya hidup sehat dan efektif sebagai intervensi kesehatan berbasis sekolah
yang dapat mengubah perilaku makan sehat di masa depan (Kulik et al., 2019; Sharif Ishak et al., 2020).

KESIMPULAN

Pengetahuan dan sikap siswa baik kelompok intervensi dan kelompok control menunjukan peningkatan
berdasarkan rata-rata skor. Edukasi gizi baik menggunakan media video dan power point secara signifikan
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa. Namun, media video memiliki pengaruh yang
lebih besar berdasarkan hasil rata-rata skor pengetahuan dan sikap dibandingkan dengan media power point.

SARAN

Saran dalam penilitian ini yaitu perlu adanya peningkatan pemberian edukasi gizi kepada siswa dari petugas
gizi puskesmas bekerja sama dengan pihak sekolah berupa penyuluhan dengan menggunakan media berupa
video piring makanku secara berkala guna meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terkait gizi seimbang.
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Petugas gizi dan sekolah perlu mengkombinasikan antara media vidio dengan berbagai media lainnya seperti
leaflet, brosur dan metode ceramah menunjang alat bantu guru dalam proses belajar agar lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa tentang gizi seimbang. Penulis menyarankan penelitian lebih
lanjut terkait pemberian edukasi gizi seimbang menggunakan media audio visual lainnya seperti social
media, iklan, dan sebagainya untuk mengetahui media yang paling efektif guna meningkatkan pengetahuan
dan sikap siswa terkait gizi seimbang.
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